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ABSTRAK 
 
 
Desi Wulandari (2019): Hubungan Self Efficacy dengan Sikap Belajar Siswa  
di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 2   
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Self-Efficacy (2) Sikap 
Belajar siswa dan (3) Hubungan antara self-efficacy dengan sikap belajar siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian korelasi. Subjek penelitian siswa sedangkan objek penelitian adalah 
hubungan self-efficacy dengan sikap belajar siswa. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang 
berjumlah 320 orang siswa. Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup besar 
maka peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling 25% dari populasi 
sehingga jumlah sampel sebesar 80 orang siswa. Data dikumpulkan melalui teknik 
angket dan dokumentasi. Untuk mengetahui tujuan 1 dan 2 dianalisis secara 
dekriptif persentase. Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
self-efficacy dengan sikap belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru, dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi product 
moment. Setelah data yang diperoleh di lapangan dianalisis, maka disimpulkan 
bahwa: (1) Self-efficacy siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru tergolong sangat tinggi. Hasil ini didapat berdasarkan persentase 
jawaban angket sebesar 83,93%  sangat baik. (2) Sikap Belajar siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru tergolong Baik. Hasil ini 
didapat berdasarkan persentase jawaban angket sebesar 80,76% sangat baik. (3) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan sikap belajar siswa 
kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat 
dari angka korelasi product moment sebesar 0,656, angka ini jauh lebih besar dari 
angka “r” tabel  yaitu 0,227. 
 
 
Kata Kunci:  Hubungan, Self Efficacy, Sikap Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
 
 
Desi Wulandari, (2019): The Correlation between Students’ Self-Efficacy 
and Their Learning Attitude at State Vocational 
High School 2 Pekanbaru 
 
 
This research aimed at knowing (1) students’ self-efficacy, (2) their learning 
attitude, (3) the correlation between students’ self-efficacy and their learning 
attitude at State Vocational High School 2 Pekanbaru.  It was a correlational 
research.  The subjects of this research were the students, and the objects were the 
correlation between students’ self-efficacy. All the eleventh-grade students that 
were 320 students were the population of this research. Considering the large 
number of the population, Purposive sampling technique was used in this research 
and 25% of the population or 80 students were the samples.  Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting the data.  Descriptive percentage 
was used to know the first and second aims.  To know whether there was or not a 
correlation between students’ self-efficacy and their learning attitude at the 
eleventh grade of State Vocational High School 2 Pekanbaru was analyzed 
statistically by using Product Moment correlation technique.  After analyzing the 
obtained data, it could be concluded that (1) students’ self-efficacy at the eleventh 
grade of State Vocational High School 2 Pekanbaru was on high category, it was 
based on the percentage of questionnaire answer 83.93% and it was very good, (2) 
their learning attitude at the eleventh grade of State Vocational High School 2 
Pekanbaru was on good category, it was based on the percentage of questionnaire 
answer 80.76% and it was very good, (3) there was a significant correlation 
between students’ self-efficacy and their learning attitude at the eleventh grade of 
State Vocational High School 2 Pekanbaru, it could be seen from the product 
moment correlation score 0.656, and this score was higher than rtable 0.227. 
 
 
 
Keywords: Correlation, Self-Efficacy, Student Learning Attitude,  
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  ملخص
(: الارتباط بين قوة تأثير النفس وموقف تعلم التلاميذ وتوريطه فى ٩١٠٢ديسي ولنداري، )
الثانوية المهنية الثانية الحكومية الخدمة الاستشارية فى المدرسة 
  بكنبارو
( الارتباط بين ٣( موقف التعلم، )٢( قوة تأثير النفس، )١يهدف هذا البحث إلى معرفة )
( توريطه فى الخدمة الاستشارية فى المدرسة الثانوية المهنية ٤قوة تأثير النفس وموقف تعلم التلاميذ، )
حث بحث ارتباطي. أفراد البحث التلاميذ، وموضوع البحث نوع هذا الب الثانية الحكومية بكنبارو.
الارتباط بين قوة تأثير النفس وموقف تعلم التلاميذ وتوريطه فى الخدمة الاستشارية. ومجتمع البحث 
تلاميذ الصف الحادى عشر فى المدرسة الثانوية المهنية الثانية الحكومية بكنبارو حيث أن عددهم 
. ولكثرة مجتمع البحث أخذت الباحثة العينة خمسة وعشرين فى المائة، ثلاثمائة وستة عشر تلميذا
فعدد العينة ثمانون تلميذا. وأسلوب تعيين العينة تناسب العينة. ومن أساليب جمع البيانات استبيان 
ووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات تحليل وصفي مئوي لمعرفة الهدف الأول والثاني. واستخدمت 
رب العزوم لمعرفة وجود الارتباط بين قوة تأثير النفس وموقف تعلم تلاميذ الصف الباحثة ارتباط ض
( قوة ١ونتائج البحث ما يأتى : ) .الحادى عشر فى المدرسة الثانوية المهنية الثانية الحكومية بكنبارو
مرتفع تأثير نفس تلاميذ الصف الحادى عشر فى المدرسة الثانوية المهنية الثانية الحكومية بكنبارو 
( موقف تعلم ٢% )جيد جدا(، )٣٩،٣٨جدا بالاعتماد على مئوية الإجابة فى الاستبيان يعنى 
تلاميذ الصف الحادى عشر فى المدرسة الثانوية المهنية الثانية الحكومية بكنبارو جيد جدا، بالاعتماد 
ام بين قوة ( وجد الارتباط اله٣% )جيد جدا(، )٦٧،٠٨على مئوية الإجابة فى الاستبيان يعنى 
تأثير النفس وموقف تعلم تلاميذ الصف الحادى عشر فى المدرسة الثانوية المهنية الثانية الحكومية 
 ٧٧٢،٠يعنى  lebatr، هذه النتيجة أكبر من ٥٦٥،٠بكنبارو حيث أن نتيجة ارتباط ضرب العزوم 
ى مدرس الخدمة ( وقوة تأثير نفس التلاميذ تتأثر فى تنظيم برنامج الخدمة الاستشارية أ٤)
الاستشارية يدخل مضمون مادة قوة تأثير النفس وموقف التعلم فى خدمة المعلومات والخدمة فى 
  الاستيعاب على المضمون.
  الارتباط، قوة تأثير النفس، موقف تعلم التلاميذ، الخدمة الاستشاريةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap 
orang. Selain itu, belajar mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 
dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang peranan penting dalam 
perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan 
persepsi seseorang.  
Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif
1
. Menurut 
Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
diberikan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
2
.  
Dari beberapa pendapat mengenai belajar maka dapat diartikan belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap akibat dari kegiatan 
meniru, latihan, ganjaran, penguatan dan pengalaman. Perubahan di sini 
adalah perubahan yang sifatnya positif seperti dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak mengerti menjadi 
mengerti, dan perubahan yang dapat disebut sebagai hasil belajar adalah 
perubahan yang bergerak kearah positif atau kearah yang lebih baik. 
                                                          
1
 Muhibbin Syah. (2014).Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Bandung: 
Remaja Rosdakarya. h. 90 
2
Slameto, (2010).Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.Jakarta: Rineka Cipta. h. 2 
2 
 
Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar, antara lain motivasi, 
sikap belajar, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Menurut Trow sikap 
sebagai suatu kesiapan mental atau emosional dalam berbagai jenis tindakan 
pada situasi yang tepat. Di sini Trow lebih menekankan pada kesiapan mental 
atau emosional seseorang terhadap suatu objek.
3
 Sementara itu Allport seperti 
dikutip oleh Gable mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan 
mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan 
pengaruh langsung kepada respons individu terhadap semua objek atau situasi 
yang berhubungan dengan objek itu. Definisi sikap menurut Allport ini 
menunjukkan bahwa sikap itu tidak muncul seketika atau dibawa sejak lahir, 
tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan pengaruh 
langsung kepada respons seseorang.  
Berdasarkan beberapa pengertian sikap di atas  dapat disimpulkan 
bahwa sikap belajar adalah kecendrungan perilaku seseorang  mempelajari 
hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar dalam penelitian ini adalah 
perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan 
suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi dan tugas-tugas serta 
lainnya. 
Menurut Mohammed & waheed,sikap belajar dipengaruhi oleh tiga 
kelompok yang meliputi aspek yang berhubungan dengan dalam diri siswa 
yang meliputi: motivasi dalam pembelajaran, kecemasan, Self efficacy, konsep 
diri, dan pengalaman pelajar siswa, adapun faktor yang berhubungan dengan 
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sekolah dan guru meliputi: sarana dan prasana belajar, manajemen kelas, dan 
penetahuan guru adapun faktor berhubungan dengan lingkungan rumah dan 
masyarakat termasuk latar belakang pendidikan, harapan orang tua dan 
pekerjaan orangtua. Menurut Zimmerman,faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap belajar meliputi: pengalaman, persepsi  tentang pelajaran, keyakinan, 
pengaturan diri, kecemasan khasiat dan konsep diri.
4
  
Salah satu aspek yang berhubungan dengan sikap belajar adalah self 
efficacy yaitu keyakinan seseorang mampu menjalankan perilaku. Dalam 
kaitannya dengan proses belajar, individu yang memilih self efficacy yang 
tinggi akan yakin terhadap kemampuan sehingga individu akan memiliki sikap 
belajar yang baik
5
 
Bimbingan konseling merupakan bagian pendidikan. Upaya 
menyiapkan sikap belajar siswa yang baik dan self efficacy salah satu peran 
guru bimbingan dan konseling harus membantu siswa dalam mengembangkan 
sikap belajar yang positif termasuk dalam sikap terhadap pelajaran.   
SMK Negeri 2 Pekanbaru merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang ada di Provinsi Riau yang terletak di Jalan Patimura No.14, 
Kecamatan Tenaya Raya, Kabupaten Pekanbaru. Sejak tahun 1967 SMK 
Negeri 2 Pekanbaru melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling, Guru 
pembimbing yang bertugas melaksanakan layanan BK berjumlah 5 orang guru 
pembimbing. Peneliti tertarik meneliti tentang self efficacy dengan sikap 
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belajar siswa di Sekolah Mengengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang 
sudah berakreditasi  A. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 05 Januari 2018 
peneliti melihat bahwa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru 
terdapat beberapa gejala-gejala antara lain: 
1. Masih ada siswa yang tidak yakin dengan kemampuanya untuk 
memperoleh prestasi dalam belajar. 
2. Masih ada siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran di sekolah itu 
sulit untuk dikuasai. 
3. Masih ada siswa yang gelisah dan tidak nyaman didalam kelas ketika 
pelajaran berlangsung 
4. Masih ada siswa yang tidak berani mengelurkan pendapat. 
5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 
guru. 
6. Masih ada siswa yang mencotek, baik ketika mengerjakan tugas maupun 
ketika ujian. 
7. Masih ada siswa yang ragu-ragu dalam mengeluarkan pendapat ketika 
proses pembelajaran berlangsung. 
8. Masih ada siswa yang menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru 
pada mata pelajaran. 
Berdasarkan gejala di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Hubungan Self Efficacy dengan Sikap Belajar Siswa  
di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 2 Pekanbaru. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 
2 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah-masalah dalam judul di atas peneliti mampu menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
1. Self efficacy 
Menurut Jeanne Ellis Ormrod Self efficacy adalah keyakinan 
bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai 
tujuan tertentu
6
 
2. Sikap Belajar 
Menurut Slameto sikap belajar adalah suatu sikap yang 
menentukan bagaimana siswa bereaksi terhadap situasi serta menentukan 
apa yang dicari siswa dalam belajar. Sikap belajar selalu berkenan dengan 
suatu objek, dan sikap terhadap objek disertai perasaan positi dan negatif.
7
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Persoalan yang mengintari penelitian ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
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a. Siswa tidak yakin dengan kemampuannya untuk memperoleh prestasi 
dalam belajar. 
b. Siswa ada beranggapan bahwa pembelajaran di sekolah itu sangat sulit 
untuk dikuasai. 
c. Siswa tidak berani mengelurkan pendapat. 
d. Siswa masih ada yang mencotek, baik ketika mengerjakan tugas 
maupun ketika ujian. 
e. Siswa masih ada yang menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru 
pada mata pelajaran. 
f. Siswa masih ragu-ragu saat mengelurkan pendapat ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Batasan Masalah 
Karena banyaknya persoalan-persoalan yang mengintari kajian ini, 
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada hubungan self 
efficacy dengan sikap belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Alasanya  memilih kelas XI  karena di 
kelas XI  terdapat permasalahan yang akan diteliti. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana  Self efficacy siswa di SMK N 2 Pekanbaru ? 
b. Bagaimana sikap belajar siswa di SMK N 2 Pekanbaru ? 
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c. Apakah ada hubungan Self efficacy dengan sikap belajar siswa  di 
SMK N 2 Pekanbaru. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: . 
a. Untuk mengetahui Self efficacy siswa di SMK N 2 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui sikap belajar siswa di SMK N 2 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui hubungan Self efficacy dengan sikap belajar di 
SMK N 2 Pekanabaru. 
2. Manfaat  Penelitian 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Srata 
Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Menejemen 
Pendidikan Islam Konsenterasi Bimbingan dan Konseling Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
pengetahuan terkait dengan penelitian Hubungan Self efficacy dengan 
Sikap Belajar Siswa  
c. Sebagai bahan referensi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan juga pihak yang 
bersangkutan 
d. Bagi sekolah sebagai bahan dan saran untuk meningkatkan pendidikan 
di sekolah dan perhatian pada siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Sikap Belajar 
a. Pengertian sikap belajar  
Menurut Djaali sikap belajar adalah kencenderungan perilaku 
siswa tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik, yang akan 
berwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang. Setuju atau 
tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi, dan 
tugas-tugas serta lainnya.
8
 
Menurut Slameto sikap belajar adalah suatu sikap yang 
menentukan bagaimana siswa yang bereaksi terhadap situasi serta 
menentukan apa yang dicari siswa dalam belajar, sikap selalu berkenan 
dengan suatu objek dan sikap terhadap objek disertai dengan perasaan 
positif dan negatif
9
 
Berdasarkan sikap belajar yang sudah dipaparkan di atas, 
secara umum sikap belajar mengandung tiga komponen yang 
membentuk struktur sikap yang meliputi komponen kognitif, afektif, 
dan konasi, sebagai acuan dalam penelitian ini, memakai teori Azwar 
terkait dengan struktur sikap, yaitu: 
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1) Komponen kognitif 
Yaitu komponen yang berisi kepercayaan siswa mengenai 
apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap berupa 
pengetahuan, kepercayaan atau fikiran dan keyakinan yang 
didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan objek. 
2) Komponen afektif 
Yaitu komponen yang menyangkut masalah emosional 
subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap yang berhubungan 
dengan perasaan-perasaan tertentu yang berupa perasaan senang 
atau tidak senang. Objek disini dirasakan menunjukkan arah sikap 
positif dan negatif. 
3) Komponen konasi 
Yaitu komponen sikap yang menunjukkan bagaimana 
perilaku yang ada dalam diri siswa berkaitan dengan objek sikap 
yang dihadapinya.
10
 
Konsistensi antara kepercayaan sebagai komponen kognitif, 
perasaan sebagai komponen afektif, dan tedensi perilaku sebagai 
komponen konasi seperti itulah yang menjadi landasan terhadap sikap. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen tersebut 
akan saling mempengaruhi satu sama lain untuk dapat menghasilkan 
arah sikap yang sama. 
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Kelebihan dari teori Azwar terkait dengan struktur sikap belajar 
adalah karena fleksibilitas dalam memahami masalah sikap tidak 
hanya berpegang pada satu batasan saja yaitu tidak hanya mengenai 
organisasi sikap serta struktur saja akan tetapi mengenai pula aspek 
pengukuran sikap yang menghendaki adanya defenisi operasional yang 
lebih konkret penerjemahannya dalam bentuk batasan yang terukur. 
b. Konsep Sikap Belajar 
Konsep sikap belajar Menurut Brown dan Holtzman dibagi 
menjadi 2 komponen yaitu
11
 
1) Teacher Appoval (TA) berhubungan dengan pandangan siswa 
terhadap guru, tingkah laku mereka di kelas, dan cara mengajar 
memiliki sikap positif dalam proses pembelajaran, siswa siap akan 
membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan 
objek itu. Jadi apabila siswa memiliki sikap yang negatif tehadap 
pembelajaran siswa tersebut akan acuh tak acuh terhadap 
pembelajaran itu. 
2) Education Acceptance (EA) terdiri atas penelitian dan penolakan  
siswa terhadap tujuan yang akan dicapai, materi yang disajikan, 
praktek, tugas, dan pesyaratan yang akan ditetapkan disekolah. 
Sikap belajar sangat bergantungan pada guru sebagai pemimpin 
dalam proses belajar mengajar. Sikap belajar bukan sekedar sikap yang 
ditunjukkan pada guru, tapi yangakan dicapai, materi pelajaran, tugas 
dan sebagiannya. 
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c. Ciri-ciri sikap Belajar 
Menurut Dwi Prasetia Danarjati dkk. ciri-ciri, sikap belajar 
siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut
12
: 
1) Sikap siswa yang mempunyai tujuan belajar 
Siswa yang mempunyai tujuan belajar menyadari 
pentingnya belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa akan 
membangun sikap belajar positif agar tujuan belajar yang 
diinginkan tercapai. Seorang siswa yang ingin mencapai cita-
citannya tertentu harus belajar belajar di rumah, dalam masyarakat, 
lembaga-lembaga pendidikan ekstra diluar sekolah.untuk dapat 
mencapai cita-cita tidak bisa bermalas-nalasan tapi juga rajin, gigih 
dan tekun belajar. 
2) Minat terhadap pelajaran 
Minat adalah kencenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan bersenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 
secara konsisten dengan rasa senang. 
Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan 
menujukan bahwa siswa menyukai sesuatu daripada yang lainnya, 
tetapi dapat juga diimplikasi melalui partisipasi aktif dalam suatu 
kegiatan. Siswa yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
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diminati itu dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain. 
Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan 
mempelajari dengan sungguh-sungguh, mudah menghapal 
pelajaran karena ada daya tarik baginya. 
3) Kepercayaan terhadap diri sendiri  
Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang 
dihadapinya. Siswa yang memiliki percaya diri akan mampu 
mengetahui kelebihan yang dimilikinya mampu dikembangkan 
dengan optimal maka akan mendatangkan kepuasan sehingga akan 
menumbuhkan rasa percaya diri . 
Bilamana siswa mencapai keberhasilan didalam 
melaksanakan tugas, di dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan 
apalagi diiringi dengan adanya pengakuan umum atas keberhasilan 
yang dicapai maka rasa percaya diri siswa akan semakin kuat.  
4) Keuletan 
Ulet berarti tidak putus asa disertai dengan kemauan keras 
dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-cita. Siswa yang ulet 
dalam belajar akan bersikap tidak putus asa dalam menekuni setiap 
pelajaran, untuk mencapai apa yang dicita-citakan, dan selalu 
menanamkan kesadaran diri senantiasa tekun dan ulet dalam 
menempuh proses mencapai cita-cita itu.  
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5) Belajar secara teratur 
Keteraturan merupakan suatu hal yang penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran, karena siswa yang belajar secara teratur 
akan akan menemukan sendiri cara belajar yang baik dan tentunya 
akan berpengaruh efektivitas belajar siswa tersebut. 
6) Belajar penuh dengan disiplin 
Disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang 
telah ditetapkan tanpa pamrih. Disamping mengadung arti taat dan 
patuh pada peraturan, displin, juga mengadung arti kepatuhan 
kepada perintah pemimpin, Perhatian dan kontrol yang kuat 
terhadap bidang keahlian yang ditekuni. 
Disiplin belajar dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan), 
siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar dan mengajar di sekolah.siswayang belajar dengan penuh 
disiplin akan berusaha untuk belajar secara teratur, kontinu, dan 
patuh dan sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada, sehingga 
akan tercapai sebuah prestasi dalam belajar. 
7) Belajar dengan  memuaskan perhatian pada pelajaran 
Perhatian merupakan reaksi yang berasal dari seseorang 
terhadap aktiitas daya konsentrasi dan fokus terhadap suatu objek. 
Sikap siswa yang belajar dengan memusatkan perhatian pada 
pembelajaran akan memperhatikan dengan baik, fokus, dan tidak 
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bosan serta melaksanakan segala kegiatan yangt bermanfaat dalam 
belajar. 
8) Belajar dengan memanfaatkan perpustakaan  
Tidak ada kegiatan belajar yang dapat dilakukan tanpa 
membaca dan sumber bacaan adalah buku. Siswa yang memiliki 
tempat belajar positif akan memanfaatkan perpustakaan sebagai 
tempat belajar yang nyaman dan membaca berbagai macam buku 
bacaan. Disini tidak mesti membaca buku belaka, tetapi juga 
membaca majalah, Koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil penelitian, 
catatan hasil belajar dan hal-hal yang berhubung dengan kebutuhan 
studi dan mencintai buku-buku serta mengaggap buku sebagai 
sahabatnya yang setia. 
Menurut Muhamad Maksum ciri-ciri sikap belajar positif siswa 
dalam proses pembelajaran seperti penghormatan, kepatuhan, motivasi 
belajar, kecintaan terhadap tugas, rasa ingin menghargai guru.
13
 
Sementara itu menurut Ngainun Naim ciri-ciri sikap belajar siswa 
dalam konteks pembelajaran di sekolah seperti disiplinan contohnya 
hadir di ruangan tepat pada waktunya, sikap tata pergaulan di sekolah, 
yang  diwujudkan dengan menghormati semua orang yang tergabung 
di dalam sekolah, menghormati pendapat mereka, menjaga diri dari 
perbuatan-perbuatan dan sikap yang bertentang dengan agama, saling 
tolong-menolong dalam hal yang terpuji serta harus selalu bersikap 
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terpuji.
14
 Dengan demikian siswa yang memiliki sikap belajar yang 
positif dalam belajar maka ia memperhatikan, disiplin, serius, antusias, 
rasa senang dalam belajar, sungguh-sungguh dan melaksanakan segala 
kegiatan yang bermaanfaat dalam belajar. 
d. Peranan Sikap Belajar 
Sikap belajar mempengaruhi intensitas seseorang dalam 
belajar. Apabila sikap belajar positif, maka kegiatan intensitas belajar 
yang lebih tinggi.Apabila  sikap belajar negatif, maka akan terjadi hal 
sebaliknya. 
Dari segi afektif dalam sikap merupakan sumber motif sikap 
belajar positif dapat disamakan dengn minat, sedangkan minat akan 
memperlancar jalanya pelajaran siswa yang malas, disebabkan oleh 
tidak adanya minat. 
Adapun beberapa cara mengembangkan sikap belajar siswa 
yang positif adalah : 
1) Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 
mendapat penghargaan, dan sebagainya  
2) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau  
3) Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik  
4) Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi, kerja 
kelompok, membaca, demontrasi, dan sebagiannya.
15
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Sikap belajar merupakan faktor internal psikologis yang sangat 
berperan dan akan mempengaruhinya proses belajar. Siswa akan mau 
dan tekun dalam belajar atau tidak sangat tergantung pada sikap siswa . 
Apabila indvidu memiliki sikap yang positif terhadap suatu 
objek ia akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang 
mengutungkan objek itu. Maka ia akan mengacam, mencela, 
menyerang bahkan membinasakan objek itu.
16
 
Sikap yang akan menunjang belajar siswa adalah sikap positif 
(menerima/suka) terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari 
terhadap guru yang mengajar, dan terhadap lingkungan belajar seperti 
kondisi kelas, teman-teman, sarana dan prasana belajar dan 
sebagiannya. 
Proses pembelajaran sikap belajar berfungsi sebagai kekuatan 
yangakan mengerakan siswa untuk belajar. Jadi siswa yang sikapnya 
negatif (menolak/tidak senang) terhadap materi atau guru tidak akan 
bergerak untuk belajar, sedangkan siswa yang dimiliki sikap positif 
(menerima/suka) akan digerakkan oleh sikapnya yang positif itu untuk 
mau belajar. 
2. Self Efficacy 
a. Pengertian Self efficacy 
Menurut Mohammed & waheed,sikap belajar dipengaruhi oleh 
tiga kelompok yang meliputi aspek yang berhubungan dengan dalam 
diri siswa yang meliputi: motivasi dalam pembelajaran, kecemasan, 
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Self efficacy, konsep diri, dan pengalaman pelajar siswa, adapun faktor 
yang berhubungan dengan sekolah dan guru meliputi: sarana dan 
prasana belajar, manajemen kelas, dan penetahuan guru adapun faktor 
berhubungan dengan lingkungan rumah dan masyarakat termasuk latar 
belakang pendidikan, harapan orang tua dan pekerjaan orangtua. 
Menurut Zimmerman,faktor-faktor yang mempengaruhi sikap belajar 
meliputi: pengalaman, persepsi  tentang pelajaran, keyakinan, 
pengaturan diri, kecemasan khasiat dan konsep diri.
17
 
Berdasarkan penjelasan di atas salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap belajar siswa adalah Self efficacy. Menurut 
Jeanne Ellis Ormrod  bahwa Self efficacy adalah keyakinan bahwa 
seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 
tertentu.
18
 Menurut Albert Bandura dalam Robert A. Baron & Donn 
Byrne, Self efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan 
atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan 
atau mengatasi hambatan. Sedangkan menurut Robert A. Baron & 
Donn Byrne Self efficacy adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, 
mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan.
19
 
Judge dalam Nur Ghufron & Rini Risnawita, menganggap 
bahwa Self efficacy adalah indikator positif dari core self evaluation 
                                                          
17
 Alphine C. Langat.(2011). Students’ Attitudes And Their Effects On Learning And 
Achievement In Mathematics: A Case Study Of Public Secondary Schools In Kiambu County, 
Kenya, diakses pada 27 oktober 2017.h.19-20. 
18
 Jeanne Ellis Ormrod.( 2008).Psikologi PendidikanJakarta : Erlangga.h. 20 
19
 Robert A. Baron & Donn Byrne.( 2003).Psikologi Sosial Jakarta : Erlangga.h 183. 
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untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk memahami diri. 
Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau 
self knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia 
sehari hari karena Self efficacy yang dimiliki ikut mempengaruhi 
individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan terhadap 
tantangan yang akan dihadapi. Adapun kaitannya dalam proses belajar 
individu yang memilih Self efficacy yang tingggi akan yakin terhadap 
kemampuan sehingga individu akan memiliki sikap belajar yang 
baik.
20
 
Self efficacy adalah kemampuan untuk mengorganisasikan dan 
menampilkan tindakan yang diperlukan dalam mencapai kinerja yang 
diinginkan. Self efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, 
mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan.
21
 Evaluasi ini dapat 
bervariasi, tergantung pada situasi. 
Individu sering kali kurang memiliki rasa Self efficacy dalam 
situasi interpersonal, ini disebabkan karena kurangnya kemampuan 
sosial. Self efficacy cenderung konsisten sepanjang waktu, tetapi 
bukanberarti tidak berubah. Umpan balik positif terhadap kemampuan 
seseorang meningkatkan Self efficacy. 
                                                          
20
 Nur Gufron & Rini Risna Wita.(2012).Teori-teori Psikologi .Yogyakarta : Aruzz 
Media.h.76-77 
21
 Robert A. Baron Donn Byrne. Op Cit. h183 
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Self efficacy berhubungan dengan keyakinan siswa akan 
kemampuannya melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar 
mereka sendiri, dan hidup dengan harapan akademis mereka sendiri 
dan orang lain. 
Self efficacy merupakan faktor penting yang menentukan 
apakah siswa akan berprestasi atau tidak. Self efficacy adalah 
kepercayaan bahwa “saya bisa”, ketidak berdayaan adalah kepercayaan 
bahwa “saya tidak bisa”. Siswa dengan efficacy yang tinggi 
mendukung penyataan seperti, saya tahu bahwa “saya akan mampu 
mempelajari materi dikelas ini” dana saya berharap saya mampu 
melakaukan aktifitas dengan baik”. 
b. Komponen Self Efficacy 
Menurut Bandura Tinggi rendahnya Self efficacy berkombinasi 
dengan lingkungan responsif dan lingkungan yang tidak responsif 
mengahasilkan 4 variabel yang bisa diprekdiksi yaitu: 
1) Bila Self efficacy tinggi dan lingkungan responsif hasil yang dapat 
diperkirakan kesuksesan 
2) Bila Self efficacy rendah dan lingkungan responsif hasil adalah 
manusia dapat depresi saat mereka mengamati oran lain berhasil 
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit 
3) Bila Self efficacy tinggi dan lingkungan tidak responsif hasil yang 
dapat diperkirakan adalah manusia akan berusaha keras mengubah 
lingkunga 
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4) Bila Self efficacy rendah dan lingkungan tidak responsif hasil yang 
dapat diperkirakan adalah manusia akan merasa mudah menyerah 
dan tidak berdaya.22 
Sama hal yang diungkapkan oleh Multon yaitu Self efficacy 
meningkatkan prestasi seseorang dan kesajahteraan pribadi.
23
Siswa 
dengan Self efficacy yang tinggi cenderung memiliki prestasi akademis 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka meragukan 
kemampuan mereka sehingga menarik diri dari tugas-tugas sulit. 
c. Dimensi Self Efficacy 
Menurut Albert Bandura pengukuran Self efficacy yang 
memiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi yaitu level, streght, 
generality. 
1) Level (tingkat kesulitan) kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan tugas yang tingkatan kesulitan berbeda. 
2) Streght (keyakinan) suatu kepercayaan diri yang ada dalam diri 
seseorang yang dapat ia wujudkan dalam meraih perfom tertu 
3) Generality (keluasan) menunjukkan apakah keyakinan efficacy 
akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam 
berbagai macam aktifitas dan situasi.24 
Perkembangan kognitif seseorang pelajar sangat dipengaruhi 
oleh aspek kognitif itu sendiri yaitu IQ dan skill, aspek sosial  seperti 
                                                          
22
 Jonh W. Santrock.( 2007). Perkembangan Anak Edisi Kedua Belas.Jakarta 
:Erlangga.h.265 
23
 Esty Arista Sari dkk.(2011).Alat Ukur Self efficacy di Bidang Akademis Pada 
Mahasiswa.Sebagai Tugas Akhir Mata Kuliah Kontruksi Alat Ukur. (Fakultas Psikologi 
Universitas YARSI Jakarta.h. 18-19 
24
Ibid.h. 19 
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lingkungan di sekolah, tingginya kompentensi diatara siswa, dan aspek 
emosional seperti motivasi serta keyakinan siswa terhadap kegiatan 
akademisnya, sikap belajar Oleh karena itu berbagai faktor tersebut 
sangat penting, apabila salah satu mengalami masalah atau hambatan 
tertentunya akan menimbulkan kesulitan pada proses akademik, dan 
prestasi akademis di sekolah. 
Keyakinan siswa dalam kemampuan mereka untuk munguasai 
kegiatan akademik mempengaruhi aspirasi mereka, tingkat ketertarikan 
mereka dalam kegiatan akademik, sikap belajar dan prestasi akademis 
mereka. Oleh sebab itu menjadi sangat penting bagi seorang siswa 
memiliki tingkat Self efficacy  yang tinggi demi menbantu membentuk 
sikap belajar yang positif di sekolah. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy 
Menurut Bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self 
efficacy. 
1) Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) keberhasilannya 
yang sering akan meningkatkan Self efficacy yang dimiliki 
seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan Self efficacy 
nya. 
2) Pengalaman orang lain (vicarious experiences) pengalaman 
keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu 
dalam mengerjakan suatu tugas biasannya akan meningkatkan Self 
efficacy seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. 
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3) Persuasi Sosial (social Persuation) informasi tentang kemampuan 
yang disampaikan secara verbal oleh seseorang yang berpengaruh 
biasannya digunakan untuk menyakini seseorang bahwa ia cukup 
mampu melakukan suatu tugas 
4) Keadaan Psikologis (physiological and emotional states) 
kecemasan dan stress yang terjadi dalam diri seseorang ketika 
melakukan tugas sering diartikan sebagai sesuatu kegagalan, Self 
efficacy biasanya adalah ditandai oleh rendahnya tingkat stress dan 
kecemasan sebaliknya Self efficacy yang rendah ditandai oleh 
tingkat stress dan kecemasan yang tinggi pula. 
3. Hubungan Self Efficacy dengan Sikap Belajar Siswa 
Dalam kehidupan sehari-hari, self efficacy memegang peranan 
penting bagi individu untuk menentukan cita-cita yang menantang dan 
tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. Sebagaimana 
penjelasan sebelumnya self efficacy secara umum adalah keyakinan 
seseorang mengenai kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi 
beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya.  
Hackett dan Betz dalam Wiwik Nur Indah Sari menggambarkan 
self efficacy merupakan sebuah situasi atau penilaian permasalahan 
spesifik dari suatu keyakinan individual dalam kemampuannya untuk 
sukses melaksanakan atau memenuhi tugas atau masalah tertentu.
25
 Self-
efifcacy diidentikan dengan kepercayaan diri dalam melakakukan dan 
                                                          
25
 Wiwik Nur Indah Sari, Hubungan Sikap Belajar dan Self Efficacy terhadap Hasil 
Belajar . Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2017) hlm 60. 
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melaksanakan usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas, dan mencapai 
tujuan tertentu. Menurut Kahle, bahwa keyakinan dan self-efficacy adalah 
berhubungan erat, seperti sikap dan kepercayaan-kepercayaan. Meliputi 
sikap suatu individu berhubungan dengan keyakinan dan tingkat 
ketertarikan individu. Lebih lanjut Self efficacy memberikan gambaran 
salah satu keyakinan yang menandakan salah satu kepercayaan dia dapat 
melaksanakan tugas-tugas dengan sukses. Perbedaannya adalah self 
efficacy adalah dikhususkan untuk suatu individu kemampuan dalam suatu 
bidang tertentu dibandingkan di dalam bidang umum. Riset yang relevan, 
pengarang-pengarang sudah menghubungkan self efficacy dengan sikap, 
pembelaajran, dan sumber yang mempengaruhi self efficacy. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy  adalah penilaian terhadap diri 
sendiri yang meliputi keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah, dan 
keyakinan dalam belajar memahami konsep dan prinsip pelajaran. 
Seseorang dengan self efficacy tinggi percaya bahwa mereka 
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian 
disekitarnya. Dalam situasi sulit, orang dengan self efficacy yang rendah 
cenderung akan mudah menyerah, sementara orang dengan self efficacy 
yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang 
ada.
26
 Dalam Meta-analisis Ghufron dan Risnawati mengungkapkan 
berbagai penelitian yang berusaha mencari keterkaitan antara self efficacy 
dan sikap belajar. Hasilnya adalah siswa yang memiliki self efficacy yang 
                                                          
26
 Ghufron dan Risnawati.Op Cit. hlm 20-21. 
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lebih tinggi menunjukkan ketekunan yang lebih besar dalam belajar, 
dibandingkan siswa yang memiliki self efficacy rendah.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian telah membuktikan bahwa 
self efficacy berhubungan dengan berbagai aspek dalam pembelajaran, 
khusunya sikap siswa dalam belajar. Self efficacy (keyakinan diri) sangat 
erat kaitannya dengan sikap belajar siswa. Lalu apa hubungan itu, jika 
seorang siswa tidak memiliki rasa self efficacy (keyakinan diri) atau 
efficacy dirinya rendah maka siswa tersebut akan cenderung berada pada 
statement bahwa dirinya memang tidak mampu melaksanakan dan 
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang telah diembankan padanya. Siswa 
yang memiliki rasa self efficacy tinggi maka dalam kondisi dan situasi 
apapun dia akan mampu melakukan segala apa yang menjadi 
tantangannya. Siswa yang self efficacy dirinya tinggi akan mendapatkan 
memiliki sikap belajar sangat baik, karena keyakinannya yang tinggi 
terhadap kemampuannya dalam menghadapi pelajaran. Berbeda jauh 
dengan siswa yang efficacy dirinya rendah. Selain itu siswa yang memiliki 
self efficacy yang rendah akan cenderung memilih tantangan yang itu-itu 
saja sesuai zona amannya. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh banyak 
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orang. Penelitian terdahulu dan relevan pernah dilakukan dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syukri. (2017) dengan judul: 
Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Efficacy 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Berdasarkan hasil 
penelitiannya adalah (1) melaksanakan layanan konseling individual dan 
layanan pengusaaan konten terhadap siswa, khususnya siswa  dengan self 
efficacy rendah (2) melaksanakan tehnik-tehnik yang relevan tehadap 
permasalahan yang dialami siswa. Self efficacy rendah seperti contoh 
pribadi dan pemberian contoh. (3) serta memberikan semangat, keyakinan, 
dan pemikiran positif kepada siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh A.d.Vuspa Rany. (2016) dengan judul: 
Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Sikap Belajar Siswa  
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan hasil  perhitungan diketahui bahwa besarnya pengaruh 
variabel persepsi tentang kemampuan komunikasi interpersonal guru 
pembimbing terhadap sikap siswa dalam mengikuti layanan konseling 
perorangan adalah sebesar 34,07%, sedangkan 65,93% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lainnya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati. (2012) dengan judul: Persepsi 
tentang Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru Pembimbing dan 
Pengaruhnya terhadap Sikap Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Layanan 
Konseling Perorangan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu 
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Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil penulisannya penulis 
menyimpulkan bahwa persepsi siswa kelas XI tentang kemampuan 
komunikasi interpersonal guru pembimbing di SMA Negeri 1 Siak Hulu 
Kabupaten Kampar tergolong cukup positif. Sikap siswa kelas XI dalam 
mengikuti layanan konseling perorangan di SMA Negeri 1 Siak Hulu 
Kabupaten Kampar tergolong cukup positif. Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi tentang kemampuan komunikasi interpersonal 
guru pembimbing terhadap sikap siswa kelas XI dalam mengikuti layanan 
konseling perorangan di SMA Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel 
persepsi tentang kemampuan komunikasi interpersonal guru pembimbing 
terhadap sikap siswa dalam mengikuti layanan konseling perorangan 
adalah sebesar 32,49%, sedangkan 67,51% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana Gita. (2015) Dengan judul: 
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Pada Siwa Kelas V Sekolah 
Dasar Daerah Binaan IV Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukakan bahwa : (1) tingkat self 
efficacysiswa sebesar 69,331246% termaksud dalam katagori sedang, (2) 
tingkat hasil belajar siswa sebesar 77,31 termauk dalam kategori sedang, 
(3) nilai sig. sebesar 0,000. Oleh karena itu 0,000< 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima artinya terdapat yang signifikan self efficacy terhadap 
hasil siswa. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 
didalam penulisan ini. hubungan Self efficacy dengan sikap belajar siswa 
dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Self efficacy (variabel x) 
Adapun indikator Self efficacy adalah: 
a. Level (tingkat kesulitan) 
1) Siswa memiliki pandang yang optimis tentang pelajaran 
2) Siswa merasa yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas sebagai siswa 
yang baik 
b. Strength ( keyakinan) 
1) Meningkatkan upaya sebaik-baiknya 
2) Berkomitmen untuk melaksanakan tugas sebagai siswa 
3) Yakin akan kemampuan yang dimiliki 
4) Belajar dari pengalaman  
c. Generality (keluasan) 
1) Menyikapi situasi dan kondisi yang beragam dengan cara yang 
baik dan positif 
2) Berpedoman pada pengalaman hidup sebelumya sebagai suatu 
langkah untuk berhasil 
3) Memiliki cara menangani stress dengan cepat 
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Self efficacy indikatornya bagian data diklasifikasikan menjadi. 
Sangat baik, baik, sedang, kurang baik, tidak baik.Yang dijawab 
responden dengan alternatif jawaban. (Selalu/S, Sering/S, Jarang/J,  
Kadang-kadang/KK, Tidak Pernah/TP). 
2. Sikap Belajar siswa (variabel y) 
Adapun indikator sikap belajar siswa dalam penelitian ini adalah: 
a. Kognitif 
1) Kepercayaan  
2) Gagasan  
3) Penguasaan 
4) pemahaman 
b. Afektif 
1) Keseriusahan dalam belajar 
2) Senang membaca atau mempelajari buku 
3) Senang terhadap cara mengajar guru dikelas 
c. Konasi 
1) Bertanya  
2) Mengerjakan tugas 
3) Menanggapi pertanyaan 
4) Upaya memperdalam materi pelajaran 
Sikap belajar di indikatornya bagian data diatas  diklasifikasikan 
menjadi. Sangat baik, baik, sedang, kurang baik, tidak baik.Yang dijawab 
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responden dengan alternatif jawaban. (Selalu/S, Sering/S, Jarang/J,  
Kadang-kadang/KK, Tidak Pernah/TP). 
 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi  
a. Sikap belajar siswa berbeda-beda 
b. Sikap belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor 
c. Self efficacy siswa berbeda-beda 
d. Self efficacy siswa di pengaruhi oleh berbagai faktor  
2. Hipotesis  
Hipotesis  penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara 
dari rumusan masalah yang telah dipaparkan. Hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif  (Ha) dan hipotensis nihil 
(Ho) seabagai berikut 
a. Ha:  Terdapat hubungan yang signifikan self efficacy dengan sikap 
belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  2 
Pekanbaru. 
b. Ho:  Tidak dapat hubungan yang signifikan self efficacy dengan 
sikap belajar siswa kelas  XI di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri2 Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Bentuk Penelitian 
Metode penelitian adalah penelitian korelasi dengan pendekatan  
kuantitatif. Pendekatan korelasi yaitu suatu penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel tersebut sehingga tidak 
dapat manipulasi variabel. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru yang beralamat di JL Patimura Gobah Pekanbaru. Pemilihan lokasi 
didasar atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada di 
lokasi ini. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 18 sampai 20 febuari 2019. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
hubungan Self efficacy dengan sikap belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.27 Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 320 orang siswa. 
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Tabel.III.1 
Populasi Penelitian 
 
No Kelas Lk Pr Jumlah 
1 Kimia Industri XI.1 18 18 36 
2 Kimia Industri XI.2 21 19 40 
3 Teknik Komputer Jaringan XI.1 15 17 32 
4 Teknik Komputer Jaringan  XI.2 15 19 34 
5 Teknik Rangkaian Perangkat Lunak  XI.1 20 14 34 
6 Teknik Mesin XI.1 18 22 40 
7 Teknik Mesin XI.2 20 12 32 
8 Teknik Survey Pemetaan XI.1 19 13 32 
9 Teknik Survey Pemetaan XI.2 20 20 40 
 Total 166 154 320 
 
2. Sampel  
Sampel adalah teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan “purposive sampling” yang digunakan apabila sasaran 
sampel yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak 
mungkin untuk diambil sampel lain yang tidak memiliki karakteristik yang 
telah ditetapkan.
28
 Adapun alasan penulis memilih kelas XI hal ini 
dikarenakan kelas tersebut yang paling banyak sikap belajarnya dianggap 
kurang baik. 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Sofar Silaen dan Widiyono, 
jika jumlah populasi penelitian lebih besar dari 100 maka sebaiknya 
diambil sampel. Besaran sampel yang ditetapkan antara 10 s.d.15% atau 
20 s.d 25% atau lebih
29
.Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan sampel 
sebesar 25%. 
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Tabel. III. 2 
Sampel Penelitian 
 
No Kelas Lk Pr Jumlah 
1 Kimia XI.2 21 19 40 
2 Teknik Survey Pemetaan XI.2 20 20 40 
Total 41 39 80 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian  ini 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah individu, dan 
individu-individu yang diberikan daftar pertanyaan tersebut diminta untuk 
memberikan jawaban secara tertulis.
30
 Angket ini untuk memperoleh data 
mengenai hubungan self efficacy dengan sikap belajar siswa di sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.Semua pernyataan dalam angket 
disajikan dalam bentuk model Skala Likert yang disesuaikan dengan 
pertanyaan dan ditambah dengan pertanyaan tertutup, artinya diberikan 
kepada responden untuk menjawabnya seperti berikut: 
1) Selalu  (S) 
2) Sering  (S) 
3) Jarang   (J) 
4) Kadang-kadang (KK) 
5) Tidak pernah (TP) 
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2. Dokumentasi 
Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk 
mengumpulkan data tentang sekolah 
F. Uji coba Instrumen Penelitian 
1. Instrument Penelitian 
 Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. 
Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert yang 
telah dimodifikasi. Adapun katagori jawaban untuk skala hubungan self 
efficacy dengan sikap belajar siswa XI  adalah sebagai berikut. 
TABEL III.3 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban 
Hubungan Self Efficacy dengan Sikap Belajar Siswa 
 
No 
Pernyataan 
Jawaban Nilai 
1 S 5 
2 S 4 
3 J 3 
4 KK 2 
5 TP 1 
Keterangan: 
S = Selalu setuju (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item angket 
dengan pendapat siswa berkisar antara 80%-100%) 
S =  Sering (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item angket dengan 
pendapat siswa berkisar antara 60%-79%) 
J = jarang (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item angket dengan 
pendapat siswa berkisar antara 40%-59%) 
KK =  kadang-kadang (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item angket 
dengan pendapat siswa berkisar antara 20%-39%) 
TP = tidak pernah (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item angket 
dengan pendapat siswa berkisar antara 0%-19%). 
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2. Uji Validitas 
 Menurut Hartono, validitas ukuran yang menujukan tingkat 
kesahihan suatu instrument.
31
 Pengukuran yang valid bearti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
 Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 20.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
product moment dari pearson. 
 = 	
∑	 − (∑)(∑	)
∑ −	(∑). ∑	 −	(∑	)
 
Keterangan:  
Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X  : Jumlah skor butir 
∑Y  : Jumlah skor total 
∑x2  : Jumlah kuadrat butir 
∑Y2  : Jumlah kuadrat total 
∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N   : Jumlah responden 
 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut 
valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka 
disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau 
digugurkan. 
Pada uji validitas sampel yang digunakan sebanyak 40 orang 
responden. Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang 
                                                          
31
Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan  
Musa Media Bandung, 2010). h. 81. 
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berarti df =40-2=38. Dikarenakan df = 38 Dari tabel nilai koefisien 
korelasi signifikan 5% diketahui nilai “r” sebesar 0,320. 
Tabel III.4 
Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Self Efficacy 
 
Nomor Item 
Pertanyaan 
R Hitung r Tabel Keputusan  Keterangan 
1 0,443 0,320 Valid Digunakan 
2 0,483 0,320 Valid Digunakan 
3 0,417 0,320 Valid Digunakan 
4 0,565 0,320 Valid Digunakan 
5 0,569 0,320 Valid Digunakan 
6 0,360 0,320 Valid Digunakan 
7 0,576 0,320 Valid Digunakan 
8 0,527 0,320 Valid Digunakan 
9 0,198 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
10 0,496 0,320 Valid Digunakan 
11 0,567 0,320 Valid Digunakan 
12 0,505 0,320 Valid Digunakan 
13 0,389 0,320 Valid Digunakan 
14 0,559 0,320 Valid Digunakan 
15 0,643 0,320 Valid Digunakan 
16 0,593 0,320 Valid Digunakan 
17 0,499 0,320 Valid Digunakan 
18 0,250 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
19 0,209 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
20 0,305 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
21 0,439 0,320 Valid Digunakan 
22 0,421 0,320 Valid Digunakan 
23 0,598 0,320 Valid Digunakan 
24 0,485 0,320 Valid Digunakan 
25 0,286 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
26 0,414 0,320 Valid  Digunakan 
27 0,297 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
28 0,126 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
29 0,672 0,320 Valid Digunakan 
30 0,206 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
31 0,274 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
Sumber: Data olahan 2019 
 
Data tabel III.4 dikonsultasikan dengan r tabel pada α (alpha) = 
0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 40 siswa maka 
diperoleh df = N – 2 = 40 – 2 = 38. Maka diperoleh nilai r tabel = 0,320. 
Hingga dapat disimpulkan bahwa 9 item angket yang memiliki nilai r tabel 
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lebih kecil dari nilai r hitungnya dengan demikian, 22 angket dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian. 
Sedangkan hasil uji coba angket variabel Y dengan jumlah 
pernyataan dalam bentuk skala likert uji coba sebanyak 34 item pernyataan 
dengan 5 alternatif jawaban tidak valid. Dari hasil analisis yang dilakukan, 
diperoleh 29 item pernyataan yang valid. Hasil uji coba terangkum dalam 
tabel berikut: 
Tabel III. 5. 
Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Sikap Belajar 
 
Nomor Item 
Pernyataan 
r Hitung r Tabel Keputusan Keterangan 
1 0,468 0,320 Valid Digunakan 
2 0,240 0,320 Tidak Valid Tidak digunakan 
3 0,375 0,320 Valid Digunakan 
4 0,331 0,320 Valid Digunakan 
5 0,580 0,320 Valid Digunakan 
6 0,308 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
7 0,311 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
8 0,458 0,320 Valid Digunakan 
9 0,491 0,320 Valid Digunakan 
10 0,526 0,320 Valid Digunakan 
11 0,395 0,320 Valid Digunakan 
12 0,518 0,320 Valid Digunakan 
13 0,572 0,320 Valid Digunakan 
14 0,530 0,320 Valid Digunakan 
15 0,545 0,320 Valid Digunakan 
16 0,526 0,320 Valid Digunakan 
17 0,472 0,320 Valid Digunakan 
18 0,288 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
19 0,486 0,320 Valid Digunakan 
20 0,128 0,320 Tidak valid Tidak digunakan 
21 0,594 0,320 Valid Digunakan 
23 0,447 0,320 Valid Digunakan 
24 0,444 0,320 Valid Digunakan 
25 0,402 0,320 Valid Digunakan 
26 0,408 0,320 Valid Digunakan 
27 0,415 0,320 Valid Digunakan 
28 0,519 0,320 Valid Digunakan 
29 0,481 0,320 Valid Digunakan 
30 0,561 0,320 Valid Digunakan 
31 0,621 0,320 Valid Digunakan 
32 0,443 0,320 Valid Digunakan 
33 0,450 0,320 Valid Digunakan 
34 0,618 0,320 Valid Digunakan 
Sumber : Data Olahan dengan menggunakan SPSS Versi 20.0 
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Data tabel III. 5 dikonsultasikan dengan r tabel pada α (alpha) = 
0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 40 siswa maka 
diperoleh dk = N – 2 = 40 – 2 = 38. Maka diperoleh nilai r tabel = 0,320. 
Hingga dapat disimpulkan bahwa 29  item angket yang memiliki nilai r 
tabel lebih kecil dari nilai r hitungnya, dan 5 item angket memiliki r tabel 
lebih besar dari r hitung, dengan demikian, 29 angket dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian 
3. Uji Reabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Menurut Hair nilai reliabelitas Alpha Croanbach alat ukur 
dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai 
terendah yang diterima.
32
 
Penulis menggunakan teknik korelasi alfa cronbach dengan 
bantuan program SPSS 20.0 untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
angket. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui program SPSS 
tersebut, diperoleh hasil uji reliabilitas angket sebagai berikut: 
Tabel III. 6. 
Reliabelitas Angket X 
Reliability Statistic 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,871 22 
 
                                                          
32
Iskandar. (2010).Metode Penelitian Pendidikan Sosial: Kualitatif dan Kuantitatif  
Jakarta: Gaung Persada Press. hlm. 95. 
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Berdasarkan tabel III.6 perhitungan reliabilitas tersebut diketahui 
bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha) sebesar 0,871 lebih 
besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat 
reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan dapat dilihat pada lampiran. 
Sedangkan hasil uji reliabilitas angket pengetahuan dunia kerja 
sebagai berikut: 
Tabel III.7 
Reliabilitas Angket Y  
      Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,891 29 
 
Berdasarkan tabel III.7 perhitungan reliabilitas tersebut diketahui 
bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha) sebesar 0,891 lebih 
besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat 
reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan dapat dilihat pada lampiran. 
 
G. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi. Untuk mengetahui deskritif dari self efficacy dan sikap 
belajar siswa digunakan rumusan statistik presentase. 
P = 


100%  
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Keterangan:  
P : Angka Persentase 
F : Frekuensi yang dicari 
N : Number of case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu).
33
 
 
Kemudian penulis mempersentasekan dengan memberi kriteria sebagai 
berikut: 
1. 81% - 100% dikatagorikan sangat baik 
2. 61% - 80% dikatagorikan baik 
3. 41% - 60% dikatagorikan cukup baik 
4. 21% - 40% dikatagorikan kurang baik 
5. 0% - 20% dikatagorikan tidak baik
34
 
Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikansi korelasi 
antara kedua variabel yaitu self efficacy dengan sikap belajar  menggunakan 
rumus Product Moment.
35
 Namun data dianalisis dengan rumus product 
moment terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji linieritas. 
 =
∑	 − (∑)(∑	)	
√{∑² − (∑)²}{∑	 − (∑	)²}
 
 Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan 
menggunakan rumus table nilai r’’ product moment. 
df = N – nr 
Keterangan:  
df = degrees of freedom 
N  = Number of cases 
nr  = Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
36
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Anas Sudijono.(2004).Pengantar Statistik Pendidikan.Jakarta: Raja Grafindo.h.43  
34
Riduwan.(2011).Skala Pengukuran Variabel-variabel Penulisan.Bandung: Alfabeta.h. 
15  
35
Hartono.(2012).Statistik Untuk Penulisan.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. h. 84  
36
Ibid, h. 88  
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Untuk melakukan uji hipotesis, maka dibandingkan r0 (r observasi) 
dari hasil perhitungan dengan rt (r tabel) dengan ketentuan: 
1. Jika r0 ≥ rt maka Ha diterima, H0 ditolak 
2. Jika r0 ≤ rt maka H0 diterima, Ha ditolak    
Menghitung besarnya konstribusi variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
KD = r² x 100% 
Dimana: 
KD  = koefisien determinasi/koefisien penentu 
r²  = nilai koefisien korelasi 
 
Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Packages for the Social Science) 
versi 20.0 for windows. SPSS merupakan salah satu perangkat komputer yang 
digunakan dalam mengeloh data statistik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data tentang Hubungan Self Efficacy dengan Sikap Belajar Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Self efficacy siswa di SMKN 2 Pekanbaru pada pesentase 83.93% 
diartikan tergolong sangat baik.  
2. Sikap belajar siswa di SMKN 2 Pekanbaru pada persentase 80.76% 
diartikan tergolong sangat baik.  
3. Ada hubungan yang signifikan self efficacy dengan sikap belajar siswa di 
SMKN 2 Pekanbaru. Di ketahui dari koefisien regresi antara variabel X 
dan Y adalah 0,656. Nilai “r” hitung sebesar 0.656 yang lebih besar dari 
nilai “r” tabel 0,227 mengandung arti regresi antara kedua variabel sangat 
kuat. 
 
B. Saran 
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah sekiranya mempertimbangkan kebijakan menenai 
pemberian jam masuk kelas bagi guru bimbingan konseling sehingga dapat 
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meningkatkan kuliatas pelaksanaan bimbingan konseling secara penuh 
dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal.   
2. Kepada guru pembimbing harus melakukan koordinasi dengan personal 
sekolah agar terciptanya pelaksanaan layanan merupakan salah satu faktor 
yang menentukan kesuksesan dalam bimbingan konseling disekolah. 
Dengan kreatifitas dan metode bervariasi, maka siswa akan tertarik untuk 
mengikuti setiap kegiatan bimbingan konseling sehingga dengan demikian 
potensi-potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang termasuk 
pengetahuan siswa tentang self efficacy siswa dan sikap belajar siswa 
disekolah 
3. Kepada Siswa dapat melaksanaan materi pelayanan self efficacy dan sikap 
belajar siswa dapat terlaksana secara efektif. 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN SIKAP BELAJAR SISWA   
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 NEGERI 2 PEKANBARU 
 
A. Self Efficacy 
No Variabel X Indikator Deskriptor Item 
 
1 Self efficacy Level 
(tingkat 
kesulitan) 
1. Siswa memiliki pandangan 
tentang pelajaran 
2. Siswa merasa yakin dapat 
menyelesaikan tugas sebagai 
siswa yang baik 
1-4 
 
5-7 
Strength 
(keyakinan) 
1. Meningkatkan upaya sebaik-
baiknya 
2. Berkomitmen untuk 
melaksanakan tugas sebagai 
siswa 
3. Yakin akan kemampuan 
yang dimiliki 
4. Belajar dari pengalaman 
8-11 
 
12-17 
 
 
18 
 
19-21 
Generality 
(keluasan) 
1. Menyikapi situasi dan 
kondisi yang beragam 
dengan cara yang baik dan 
positif 
2. Berpedoman pada 
pengalaman hidup 
sebelumnya  sebagai suatu 
langkah untuk berhasil 
3. Memiliki cara menangani 
stress dengan cepat 
22-24 
 
 
 
25-26 
 
 
 
27-28 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Sikap Belajar Siswa 
No Variabel Y Indikator Deskriptor Item 
 
1 Sikap 
Belajar 
Siswa 
Kognitif 1. Kepercayaan  
2. Gagasan 
3. Penguasaan 
4. pemahaman 
1-2 
3-5 
6-7 
8-9 
 
Afektif  1. Keseriusan dalam 
belajar 
2. Senang membaca atau 
mempelajari buku 
3. Senang terhadap cara 
mengajar guru dikelas 
10-12 
13 
 
14 
Konasi 1. Bertanya  
2. Mengerjakan tugas 
3. Menanggapi pertanyaan 
4. Upaya memperdalam 
materi pelajaran 
15-18 
19-21 
22-26 
27-28 
 
 
 
 
 
 
  ANGKET PENELITIAN TENTANG 
HUBUNGAN  SELF EFFICACY DENGAN SIKAP BELAJAR SISWA DI 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PEKANBARU 
 
Responden yang terhormat, 
kueisioner ini disusun dan ditunjukan untuk memperoleh data-data 
yang dibutuhkan pada penyusunan skripsi dengan judul: hubungn Self 
efficacy dengan Sikap Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru. 
  Demi tercapainya tujuan tersebut maka mohon kesdiannya 
siswa/siswi yang di pilih sebagai responden untuk meluangkan waktu  
mengisian jawaban  pada kueisioner ini sesuai dengan keadan guna 
membantu terlaksananyapenelitian ini. Angket berpengaruh apapun 
terhadap status anda sebagai siswa/siswi dan tidak berpengaruh terhadap 
nilai anda. Atas partisipasi siswa/siswi, saya ucapkan terima kasih. 
A. Identitas responden 
Nama Inisial   :……………………. 
Umur           :…………………… 
Kelas             :…………………… 
Tanggal Pengisian :……………………. 
B. Teknik Pengisian 
  Jawaban setiap pertanyaan dibawah ini yang kamu anggap paling 
tepat dengan memberi tanda checklist ( √  ) Berilah tanda pada alternatif 
jawaban yang anda pilih. Selalu/ (S), Sering(S), Jarang/(J), Kadang-
Kadang (KK), Tidak Pernah (TP). 
 
 
 
 
 
 
Contoh : 
No Pernyataan Skala Penilaian 
S S J KK TP 
1 Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
tugas meskipun terdapat kesulitan 
 √    
    
 
 C. Self Efficacy 
No Pernyataan Skala Penilaian 
S S J KK TP 
1 Saya berusaha mendapatkan hasil yang 
maksimal di setiap tugas  
     
2 Di setiap tugas yang ada saya merasa yakin akan 
berhasil 
     
3 Saya yakin akan  mendapatkan apa yang di 
inginkan asal disertai usaha yang keras 
     
4 Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
tugas meskipun terdapat kesulitan 
     
5 Saya yakin menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru  
     
6 Saya semakin bersemangat mengerjakan tugas 
ketika melihat orang lain bisa menyelesaikan 
tugasnya 
     
7 Saya menganggap setiap tugas yang diberikan 
oleh guru merupakan sebuah tantangan 
     
8 Saya yakin bisa mengerjakan PR dirumah       
9 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan baik dalam  
     
10 Saya mengerjakan PR tanpa bantuan orang lain      
11 Saya menjauhi teman yang suka menyontek      
12 Saya yakin bisa mengatasi kesulitan masalah 
sendiri tanpa bantuan orang lain 
     
13 Saya berdikusi dengan guru agar memahami 
materi pelajaran 
     
14 Saya tidak mencotek pada saat ulangan      
15 Saya selalu melakukan evaluasi diri setelah 
menyelesaikan tugas untuk menjadi lebih baik 
     
16 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas 
dengan baik 
     
17 Saya selalu berjanji pada diri saya akan 
melakukan yang terbaik dalam menyelesaikan  
tugas 
     
18 Saya memiliki kemampuan lebih dari pada 
orang lain 
     
19 Saya selalu mengambil pelajaran dari 
pengalaman saya dalam mengerjakan tugas 
     
20 Saya yakin bisa mengerjakan  tugas ketika orang 
lain bisa mengerjakan tugas tersebut 
     
21 Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang 
sama dalam mengerjakan tugas 
     
22 Saya semakin semangat belajar agar 
mendapatkan nilai bagus 
     
23 Saya berusaha mengisi waktu dengan hal-hal 
yang positif 
     
24 Saya menyikapi masalah belajar dengan positif      
25 Saya memilih mengerjakan tugas secara 
kelompok agar lebih paham 
     
26 Saya yakin dapat mengerjakan  tugas sekolah 
dengan baik meski banyak  hambatan  dalam 
mengerjakan tugas tersebut 
     
27 Saya mampu mengatasi stress ketika jenuh 
dalam belajar 
     
28 Saya mengandalikan diri secara positif ketika 
saya mengalami  stress dalam belajar 
     
 
D.Sikap Belajar 
No Pernyataan Skala Penilaian 
S S J KK TP 
1 Saya meyakini bahwa dengan  belajar, 
pengetahuan akan bertambah 
     
2 Saya percaya ketika mengikuti pelajaran yang 
kurang disukai akan membosan kan 
     
3 Dengan belajar dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
4 Belajar dengan berdiskusi dalam kelompok 
akan mengutungkan karena kesimpulan yang 
diperoleh lebih lengkap 
     
5 Belajar sangat berguna untuk mengetahui 
kehidupan  dimasa akan datang 
     
6 Belajar dengan berdiskusi dalam kelompok 
akan mengutungkan  karena kesimpulan yang 
diperoleh lebih lengkap 
     
7 Dengan belajar berkelompok lebih mudah  
menguasai pelajaran dengan cepat 
     
8 Dengan membahas soal dari contoh yang ada 
dibuku membuat saya paham akan pelajaran 
     
9 Saya lebih suka belajar jika guru memberikan 
penjelasan di depan  kelas 
     
10 Saya belajar dengan sungguh-sungguh      
11 Ketika hal yang kurang saya mengerti, saya 
berusaha  menanyakan kepada guru pada saat 
itu 
     
12 Setiap guru memberikan tusaya mengerjakan 
dengan tuntas dan selesai pada waktunya 
     
13 Saya mengerjakan PR yang diberikan guru  
dengan tepat waktu 
     
14 Saya senag membaca buku yang saya gemari      
15 Saya senang berdiskusi dikelas bersama guru      
16 Dengan bertanya tentang pelajaran yang tidak 
saya mengerti saya lebih muda dalam belajar  
     
17 Saya suka bertanya dalam belajar supaya 
berwawasan luas 
     
18 Meskipun guru tidak masuk mengajar saya 
memanfaatkan dengan bertanya jawab dengan 
teman kelas 
     
19 Setiap ada tugas pelajaran saya ingin cepat 
mengerjakan 
     
20 Saya mengerjakan soal tugas yang diberikan 
oleh guru mengharapkan nilai yang baik 
     
21 Sering kali saya mengerjakan PR saat sebelum 
pelajaran dimulai  
     
22 Semua pertanyaan yang diberikan ibu guru 
dalam belajar bisa saya jawab 
     
23 Saya menjawab pertanyaan guru semampu saya       
24 Saya menjawab pertanyaan guru yang sulit dulu      
25 Saya berusaha menjawab pertanyaan guru 
walaupun itu salah 
     
26 Saya menjawab pertanyaan guru dengan 
singkat 
     
27 Saya senang bila ditanya kembali pelajaran 
yang telah dijelskan 
     
28 Saya senang jika diberikan  tugas oleh guru 
agar saya dapat memperdalam materi pelajaran 
dirumah 
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